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Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Perguruan Tinggi	: Universitas Mulawarman Fakultas	: Kehutanan
Jurusan/Program Studi	: Kehutanan Program Sarjana
Matakuliah	: Keteknikan Hutan
Kode Matakuliah	: 190401602P068		
Semester/SKS	: Pilihan / Dua (2) SKS
Mata kuliah Prasayarat	:  -
Dosen Pengampu	:  Prof.Dr.Ir. Yosep Ruslim, M.Sc. Ir. Dadang I. Ghozali, M.P.

A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):
1. Aspek Sikap:
S5	:	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
S6	:	Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
S7	:	Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
S9	:	Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
S10	:	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya secara mandiri

2. Aspek Pengetahuan:
P1	:	Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya
P2	:	Menguasai aplikasi ilmu-ilmu kehutanan
P3	:	Menguasai pengetahuan tentang teknologi kehutanan dan penerapannya
P4	:	Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip pengelolaan/manajemen hutan yang meliputi perencanaan dan  pengelolaan hutan,  pemanenan  hutan, peraturan perundangan kehutanan, ekonomi dan sosial kehutanan
P5	:	Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip budidaya hutan dan penerapannya
P6	:	Menguasai pengetahuan tentang teknologi, pemanfaatan dan pengolahan  hasil hutan berupa kayu maupun non kayu beserta limbahnya serta pengelolaan industri pengolahan hasil hutan
P7	:	Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip konservasi hutan dan lingkungan serta penerapannya

3. Aspek Keterampilan Umum:
KU1	:	Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai sesuai dengan bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya
KU3	:	Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlian ilmu kehutanan berdasarkan kaidah,  tata cara dan etika ilmiah untuk menghasilkan solusi dan gagasan serta deskripsi saintifik
KU5	:	Mampu membuat keputusan secara tepat untuk menyelesaikan masalah di bidang kehutanan tropis lembap berdasarkan analisis data dan informasi
KU6	:	Mampu membangun jaringan kerja dengan pembimbing, kolega di dalam dan luar lembaganya
KU10:	Mampu memimpin, bekerjasama dalam tim, berwirausaha termasuk social entrepreneurship dan memanfaatkan big data yang ada di dunia maya

4. Aspek Keterampilan Khusus:
KK2	:	Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan, konservasi, budidaya hutan tropis lembap dan lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu
KK3	:	Mampu menganalisis dan mengatasi berbagai masalah dan menghadapi  berbagai tantangan kehutanan khususnya bidang hutan tropis lembap dan lingkungannya
KK4	:	Mampu mengaplikasikan pengetahuan  teknis dan teknologi informasi tentang pengelolaan hutan tropis lembap dan lingkungannya serta industri pengolahan hasil hutan serta perubahan iklim
KK6	:	Mampu bekerjasama dengan berbagai pihak (nasional/ internasional) dalam mengatasi masalah di bidang kehutanan
KK7	:	Mampu menerapkan nilai-nilai lingkungan yang telah disepakati dunia internasional dalam mitigasi perubahan iklim



B. CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah: 

C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah: Mahasiswa mampu Mampu melakukan identifikasi perencanaan jaringan jalan hutan yang dan mampu menyusun rencana pemilihan teknologi yang tepat serta memperkecil dampak lingkungan

D.  PIP Unmul yang diintegrasikan: 
       Mampu memahami dan memanen hasil hutan hujan tropis kalimantan yang ramah lingkungan serta bermanfaat bagi masyarakat.
· Mampu memahami dan memanen hasil hutan hujan tropis kalimantan yang ramah lingkungan serta bermanfaat bagi masyarakat.
· Mampu memberikan masukan bagi pemerintah atau pengusaha di dalam pengelolaan hutan hujan tropis dan lingkunganya  secara sustainable


E. Deskripsi Mata Kuliah :
Mata kuliah ini termasuki kelompok mata kuliah keahlian Program Studi S1 Kehutanan dengan ruang lingkup materi meliputi rencana pengeloaan hutan dan PWH, jaringan jalan hutan, klasifikasi jalan hutan, standar teknis bangunan, parameter PWH,  teknik perencanaan PWH,    aplikasi trase jalan di lapangan, survei jalan, desain jalan dan kontruksi jalan,   karakterisktik jalan angkutan,  sistem drainase dan pemeliharaan jalan.   Perkuliahan dilaksanakan menggunakan pendekatan  konseptual dan kontekstual dengan metoda demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan  ceramah, dilengkapi dengan penggunaan LCD dan video (Film). Tahap  penguasaan mahasiswa dievaluasi selain dengan UTS dan UAS juga melalui  pekerjaan rumah (PR).
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	Jenis
	Kriteria
	Bobot
	

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup pemanenan dan dampak pembukaan wilayah hutan (PWH) dan TPTI
	Mampu menyatakan ruang lingkup pemanenan dan dampak pembukaan wilayah hutan (PWH) dan TPTI
	Pengertian pemanenan hutan. Kegiatan pemanenan hutan  dalam TPTI. 
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan konsep pemanenan hutan dan kegiatan TPTI secara umum
	Memberikan pertanyaan pada akhir kuliah
	Ketepatan menjelaskan tentang pengertian pemanenan hutan dan posisinya pada tahapan-tahapan TPTI
	5%
	1, 2, 10, 11

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan peran PWH dalam pengelolaan hutan lestari
	Mampu menjelaskan peran PWH dalam pengelolaan hutan lestari
	Pemahaman beberapa kegiatan dalam PWH untuk pengelolaan hutan lestari
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan ruang lingkup PWH
	Test tertulis, uraian subyektif
	Ketepatan  dan penguasaan dalam menjelaskan tentang PWH untuk hutan alam dan hutan tanaman
	10%
	2, 3, 4, 10, 11

	3
	Mahasiswa menguasai rencana pengelolaan hutan dan PWH


	Mampu memahami prinsip  rencana pengelolaan hutan dan PWH


.
	
Pemahaman rencana pengelolaan hutan dan PWH, rencana strategic, rencana operasional, rencana pemantauan, pemantauan dan evaluasi jaringan jalan hutan

	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan ruang lingkup kegiatan PWH
	Test tertulis, uraian subyektif
	Mampu menganalisis rencana strategic, rencana operasional dan rencana pemantauan serta evaluasi jaringan jalan hutan.
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17

	4
	Mahasiswa menguasai jaringan jalan hutan

	Mampu menilai kegiatan jaringan jalan hutan, jenis-jenis jalan hutan dan basecamp
	Pemahaman jaringan jalan hutan, jenis-jenis jalan hutan, jenis basecamp
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan ruang lingkup kegiatan pemanenan secara konvensional

	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu menilai kegiatan jaringan jalan hutan, jenis-jenis jalan hutan, jenis base camp
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 20, 22, 35, 40

	5
	Mahasiswa mampu menguasai klasifikasi jalan hutan 

	Mampu menilai kegiatan Jalan umum, jalan utama, jalan cabang, jalan sarad dan alur sarad 
	Pemahaman kegiatan Jalan umum, jalan utama, jalan cabang, jalan sarad dan alur sarad

	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	jalan hutan menurut fungsinya , menurut kualitasnya , berdasarkan bahan konstruksinya 
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu merencanakan jalan hutan menurut fungsinya , menurut kualitasnya , berdasarkan bahan konstruksinya
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 620

	6
	Mahasiswa mampu menguasai standar teknis bangunan  dan jalan hutan

	Mampu memahami  standar teknis bangunan  dan jalan hutan
	Pedoman teknis pembangunan bangunan hutan, standar teknis jalan hutan
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan standar teknis bangunan  dan jalan hutan
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu menguasai standard jalan hutan, spesifikasi jalan hutan, spesifikasi jari-jari belokan, profil melintang jalan hutan,  standar teknis jembatan, standar teknis gorong-gorong
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 20, 22, 23

	7
	UTS

	9-10
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguasai parameter PWH
	Mampu menjelaskan dan menguasai parameter PWH
	1. Tahapan PWH
2. Peralatan PWH
3. Kerapatan jalan hutan
4. Spasi jalan hutan
Jarak sarad rata-rata 
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskusikan tahapan PWH, peralatan yang digunakan, kerapatan jalan hutan, spasi jalan hutan dan jarak sarad rata-rata 
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu menguasai tahapan PWH, peralatan yang digunakan, kerapatan jalan hutan, spasi jalan hutan dan jarak sarad rata-rata
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 20, 22, 23

	11-12
	
Mahasiswa mampu menjelaskan dan menguasai tehnik-tehnik perencanaan PWH secara maunual dan Road Eng

	Mampu memahami arti derajat kerusakan dan mampu menghitiung derajat kerusakan pasca pemanenan 
	Penggunaan metoda jangka dan Software Road Engineering dalam perencanaan jaringan jalan hutan

	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  mapu mengaplikasikan metoda jangka secara manua dan digitall, penampang melintang jalan, perhitungan volume galian dan timbunan 
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu mengaplikasikan metoda jangka secara manua dan digitall, penampang melintang jalan, perhitungan volume galian dan timbunan
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 20,  22, 23, 24, 41

	13-14
	Mahasiswa mampu mengaplikasikan trase jalan di lapangan
	Mampu memahami perencanaan dipeta kontur di lapangan, penentuan trase, peletakan polygon jalan
	Peletakan trase jalan, perhitungan jumlah galian dan timbunan, jari-jari belokan
	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan tentang perencanaan dipeta kontur di lapangan, penentuan trase, peletakan polygon jalan
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Penguasaan dalam
perencanaan dipeta kontur di lapangan, penentuan trase, peletakan polygon jalan
	10%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 20, 22, 23, 24

	15
	Mahasiswa mampu menghitung dan menganalisis karakteristik jalan angkutan
	Menghitung dan menganalisis karakteristik jalan angkutan
	1. Parameter trase jalan
2. Kurvigkeit
3. Wendel faktor
4. Zentriwingkel

	Ceramah, diskusi, tanya jawab via Daring sinkronus (zoom meeting/GM), Asinkronus via MOLS
	Mahasiswa  menyimak penjelasan dan mendiskuikan tentang  karakteristik  jalan angkutan, kurvigket, wendel faktor, zentriwingkel
	Test tertulis, uraian subyektif, mempelajari dari jurnal online, e-book online
	Mampu menganalisis karakteristik  jalan angkutan, kurvigket, wendel faktor, zentriwingkel
	5%
	5, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16,17, 18, 19, 22, 23, 24

	16
	UAS


Tugas mahasiswa dan penilaiannya:
1. Membuat Laporan    			20%
2. UTS                                                       30%
3. UAS                                                       30%
4. Praktikum				10%
5. Afektif				10%
Lampiran:  
1. Bahan Ajar
2. Matriks Rencana Asesmen dan Evaluasi Mata Kuliah
3. Contoh Soal/Latihan/Penugasan
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